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This research was purposed to know the influence of the cooperative model application type think 
pair share aided by LKS word square toward student learning outcomes on the human respiratory 
system topic in grade VIII SMPN 1 Sungai Raya. The form of this research is quasi-experimental 
design with non-equivalent control group design. Samples of this reasearch are class VIIIA as 
experiment class and class VIIIB as control class. The sampling technique that used is purposive 
sampling. The instrument that used was multiple choice tests totaling 20 items. The average score 
of the results of experimental class learning is 16,24 while the control class is 13,64. The results of 
t test showed that tcount > ttable (4,21 > 2,00). This suggests there are differences in learning 
outcomes of students who are taught by the cooperative model type think pair share aided by LKS 
word square to those taught using conventional models. The value of Effect Size is 0,86 with high 
category and gave the contribution in 30,51% toward learning outcomes. 
 




Salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan proses pendidikan adalah siswa. 
Sebagai salah faktor, siswa terkadang merasa 
jenuh karena masih seringnya diterapkan proses 
pembelajaran konvensional yaitu proses 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, 
sehingga berpengaruh pada motivasi dan minat 
siswa dalam belajar dan berdampak pula pada 
hasil belajar siswa. Menurut Thomas (dalam 
Hamid, 2011) menyatakan bahwa setelah 10 
menit belajar, siswa cenderung akan kehilangan 
konsentrasi untuk mendengarkan pelajaran 
yang disampaikan oleh pengajar. Hal ini 
membuat siswa kurang memperhatikan 
pelajaran yang disampaikan. 
Menurut Egen dan Kauchak (dalam 
Trianto, 2011) pembelajaran kooperatif 
merupakan sebuah kelompok strategi 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan 
bersama. Pembelajaran kooperatif disusun 
dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan 
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat 
keputusan dalam kelompok, serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 
dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda 
latar belakangnya (Trianto, 2011). 
Model kooperatif tipe think pair share 
merupakan jenis model pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. Struktur ini menghendaki 
siswa bekerja saling membantu dalam 
kelompok kecil (2-6 anggota). Model 
kooperatif tipe think pair share memiliki 
prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk 
memberi waktu lebih banyak kepada siswa 
untuk berpikir, menjawab dan saling membantu 
satu sama lain (Rusmaryanti, 2013). 
Untuk membuat siswa lebih tertarik saat 
belajar dengan model pembelajaran yang 
digunakan, dapat disertai dengan alat bantu 
pembelajaran. Salah satu alat bantu 
pembelajaran yang dapat disertakan dengan 
model kooperatif tipe think pair share adalah 
LKS word square. 
Word square berasal dari kata word yang 
artinya kata dan square yang artinya persegi. 
Word square memadukan kemampuan 
 menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam 
mencocokan jawaban pada kotak-kotak 
jawaban. Hampir sama dengan teka teki silang 
hanya saja jawabannya sudah ada namun 
disamarkan dengan menambahkan kotak 
tambahan dengan sembarang huruf atau angka 
penyamar atau pengecoh. 
Model kooperatif tipe think pair share 
berbantuan LKS word square merupakan model 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif, 
baik untuk menemukan ide pokok dari materi, 
memecahkan masalah dan mengkorelasikan apa 
yang mereka pelajari dalam kehidupan mereka. 
Model kooperatif tipe think pair share 
berbantuan LKS word square siswa diharapkan 
dapat memahami konsep yang terdapat dalam 
materi sistem pernapasan pada manusia. 
Penggunaan model kooperatif tipe think pair 
share berbantuan LKS word square ini 
digunakan untuk mengaplikasikan teori yang 
didapat di kelas. 
Menurut teori konstruktivisme, siswa 
sebagai pemain dan guru sebagai fasilitator. 
Guru mendorong siswa untuk mengembangkan 
potensi secara optimal. Siswa belajar bukanlah 
menerima paket-paket konsep yang sudah 
dikemas oleh guru, melainkan siswa sendiri 
yang mengemasnya. Bagian terpenting dalam 
teori konstruktivisme adalah bahwa dalam 
prose pembelajaran, siswalah yang harus aktif 
mengembangkan kemampuan mereka, bukan 
guru atau orang lain. Mereka harus bertanggung 
jawab terhadap hasil belajarnya (Rufini, 2013). 
Dari hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran biologi SMPN 1 Sungai Raya pada 
tanggal 5 Januari 2015, diketahui bahwa salah 
satu materi yang dirasakan sulit bagi siswa 
adalah sistem pernapasan pada manusia. Dari 
hasil wawancara tersebut, diketahui ketuntasan 
belajar siswa pada materi sistem pernapasan 
pada manusia di tahun 2014/2015 masih di 
bawah KKM, yaitu 75. Didukung dari hasil 
observasi pada tanggal 5 Januari 2015, 
diketahui guru dalam pembelajaran 
menggunakan metode konvensional yaitu 
mengajar dengan metode ceramah dan tanya 
jawab dibantu dengan charta dan belum 
menerapkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan diskusi kelompok. 
Daftar nilai ulangan harian yang didapat 
dari hasil wawancara ada tiga materi, yaitu 
sistem gerak pada manusia, sistem pencernaan 
pada manusia, dan sistem pernapasan pada 
manusia. Sistem pernapasan pada manusia 
dipilih sebagai materi dalam penelitian ini 
karena guru mata pelajaran IPA sendiri yang 
memilih sekaligus siswa merasakan kesulitan 
dalam materi ini. 
Dilakukannya penelitian menggunakan 
model kooperatif tipe think pair share 
berbantuan LKS word square ini karena 
didukung hasil penelitian Rusmaryanti (2013) 
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar 
Biologi dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe TPS (Think Pair Share) pada Siswa Kelas 
VIIIA MTs Al Huda 2 Jenawi Karanganyar”, 
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe TPS 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
biologi. Terlihat dari ranah kognitif (post-test) 
dari setiap siklus mengalami peningkatan 
(siklus I = 7,64 < siklus II = 7,71 < siklus III = 
8,14). Selain itu dari penelitian Widiyanti dkk 
(2013) dengan judul “Efektivitas Metode 
Observasi dengan LKS word square terhadap 
Aktifitas dan Hasil Belajar Siswa”, disimpulkan 
bahwa penggunaan LKS word square 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 85% dari 
keseluruhan siswa memperoleh nilai ≥ 65. 
Berdasarkan uraian di atas, penggunaan 
model kooperatif tipe think pair share 
berbantuan LKS word square dalam proses 
pembelajaran materi sistem pernapasan pada 
manusia dianggap dapat berpengaruh pada hasil 
belajar siswa. Menurut Ibrahim (dalam 
Suminem, 2014), pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 
akademik. Sehingga diharapkan dengan 
menerapkan model kooperatif tipe think pair 
share berbantuan LKS word square pada materi 
sistem pernapasan pada manusia dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMPN 1 Sungai Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian kuantitatif (eksperimen) dengan 
bentuk quasy experiment design. Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah non-
 equivalent control group design (Sugiyono, 
2008). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII SMPN 1 Sungai Raya yang terdiri 
dari 5 kelas, yaitu kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, 
VIIID, dan VIIIE. Kelas yang kemudian 
dijadikan sampel penelitian adalah kelas VIIIA 
dan VIIIB. Pengambilan sampel pada penelitian 
ini menggunakan purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2011) teknik purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Pengambilan kelas 
untuk sampel berdasarkan pertimbangan guru 
karena kedua kelas dianggap memiliki 
kemampuan yang sama, yaitu kelas VIIIA 
dengan jumlah siswa 37 orang dan VIIIB 
dengan jumlah siswa 36 orang. Penentuan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dari kedua kelas 
tersebut menggunakan pengundian. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini berupa 
tes tertulis (pre-test dan post-test) berbentuk 
pilihan ganda sebanyak 20 soal. Instrument 
penelitian berupa Silabus, Rancangan 
Perencanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS) word square, dan soal tes 
yang telah divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan Biologi FKIP Untan dan satu orang 
guru IPA SMPN 1 Sungai Raya dengan hasil 
validasi bahwa instrumen yang digunakan 
valid. Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMPN 1 Sungai Raya diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
disusun tergolong cukup dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,45. 
Hasil pre-test dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut: pemberian skor sesuai 
dengan pedoman penskoran, uji normalitas 
menggunakan uji chi-square, pada soal pre-test 
diperoleh kedua data tidak berdistribusi normal 
sehingga dilakukan uji U Mann-Whitney. 
Sedangkan hasil post-test dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, uji normalitas menggunakan uji chi-
square, uji homogenitas menggunakan uji F, uji 
t dan dilanjutkan dengan menghitung Effect 
Size. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan; (2) 
Tahap pelaksanaan; (3) Tahap pelaporan 
(skripsi). 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan pra 
riset ke SMPN 1 Sungai Raya dengan 
wawancara dengan guru dan observasi; (2) 
Melakukan analisis kurikulum biologi SMP 
kelas VIII semester satu; (3) Menyusun 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS) word square  dan membuat 
soal pilihan ganda (pre-test dan post-test) 
beserta pedoman penilaian dan kunci jawaban; 
(4) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian; (5) Melakukan uji coba 
soal tes yang telah divalidasi; (6) Menganalisis 
hasil uji coba soal tes; (7) Menghitung 
reliabilitas soal tes; (8) Menentukan jadwal 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran IPA di sekolah. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan adalah: (1) Memberikan pre-
test; (2) Menganalisis data hasil pre-test; (3) 
Menganalisis data hasil pre-test menggunakan 
uji U Mann-Whitney; (4) Memberikan 
perlakuan kepada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model kooperatif tipe think pair 
share berbantuan LKS word square dan kelas 
kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional sebanyak dua kali 
pertemuan; (5) Memberikan post-test; (6) 
Menganalisis data hasil post-test; (7) 
Menganalisis data hasil post-test berdasarkan 
uji homogenitas, (8) Menganalisis data hasil 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaporan antara lain: (1) Menganalisis 
data yang diperoleh dari hasil post-test; (2) 
Mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari 





 HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas VIIIA (kelas eksperimen) dan 
kelas VIIIB (kelas kontrol). Pada kelas 
eksperimen, siswa diajarkan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe think pair 
share berbantuan LKS word square dan pada 
kelas kontrol siswa diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini berupa tes tertulis (pre-test dan 
post-test) berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 
soal. Hasil pre-test dan post-test siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol secara ringkas 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa Materi Sistem Pernapasan Manusia 
Skor 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
𝒙 SD % Ketuntasan 𝒙 SD % Ketuntasan 
Pre-test 10,41 3,02 8,11 9,78 2,54 5,56 
Post-test 16,24 2,59 72,97 13,64 3,02 44,44 
Skor maksimum = 20 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
persentase ketuntasan pre-test untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi 
perlakuan adalah rendah. Namun setelah diberi 
perlakuan yang berbeda, kedua kelas 
menunjukkan peningkatan yang berbeda. 
Persentase ketuntasan post-test untuk kelas 
eksperimen adalah 72,97% sedangkan untuk 
kelas kontrol adalah 44,44%. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
think pair share berbantuan LKS word square 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Model kooperatif tipe think pair share 
berbantuan LKS word square dapat 
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model kooperatif tipe think pair share 
berbantuan LKS word square terhadap hasil 
belajar siswa pada materi sistem pernapasan 
manusia kelas VIII SMPN 1 Sungai Raya. 
Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen 
diajar dengan menggunakan model kooperatif 
tipe think pair share berbantuan LKS word 
square sedangkan kelas kontrol diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvesional. Berdasarkan hasil perhitungan 
skor rata-rata pre-test dan post-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan 
kontrol. Perbedaan rata-rata hasil pre-test dan 
post-test kelas eksperimen dan kontrol dapat 
dilihat pada Grafik 1 berikut. 
 
 
Grafik 1. Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
sistem pernapasan manusia di kelas eksperimen 






















 skor rata-rata pre-test dan post-test. Namun 
peningkatan rata-rata skor post-test kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share berbantuan 
LKS word square lebih tinggi dibandingkan 
dengan rata-rata skor post-test kelas kontrol 
yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional berupa ceramah. Rata-rata skor 
kelas eksperimen meningkat dari 10,41 menjadi 
16,24 sedangkan rata-rata skor pada kelas 
kontrol meningkat dari 9,78 menjadi 13,64. Ini 
menunjukkan bahwa penggunaan model 
kooperatif tipe think pair share berbantuan 
LKS word square memberikan pengaruh untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kontrol dapat dilihat pula dari persentase 
ketuntasan belajar siswa berdasarkan hasil post-
test dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 75. 
Data mengenai siswa yang tuntas dapat dilihat 
secara ringkas dalam Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Jumlah dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada 




Jumlah Siswa Persentase 
Eksperimen 27 72,97 % 
Kontrol 16 44,44 % 
KKM 75 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
kelas eksperimen memiliki persentase 
ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol, yaitu pada kelas 
eksperimen persentase ketuntasan siswa adalah 
72,97% sedangkan pada kelas kontrol 44,44%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen lebih banyak siswa yang tuntas 
(mencapai KKM) dari pada kelas kontrol. 
Proses pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe think pair share berbantuan 
LKS word square diawali dengan guru 
memberikan informasi untuk kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan serta 
membagi siswa dalam kelompok belajar 
berpasangan dengan teman sebangku. 
Dilanjutkan dengan penjelasan guru mengenai 
materi sistem pernapasan manusia. 
LKS word square yang dibagikan terdiri 
dari 3 lembar. Lembar pertama merupakan 
petunjuk dalam pengerjaan LKS word square. 
Lembar kedua merupakan pertanyaan 
berbentuk pernyataan yang jawabannya dicari 
pada kotak yang terdapat kata-kata acak 
dilembar ketiga yang merupakan lembar 
jawaban. Model kooperatif tipe think pair share 
dilaksanakan pada proses pengerjaan LKS word 
square. Pada tahap Thinking siswa terlihat 
serius dalam mencari informasi secara 
individual dari buku yang mereka miliki. 
Walaupun ada beberapa siswa yang sudah 
mulai berdiskusi sebelum tahap Pairing 
dimulai. Setelah tahap Thinking selesai siswa 
diminta berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya yang merupakan tahap Pairing. 
Pada tahap ini siswa dapat saling membagikan 
informasi yang telah mereka temukan untuk 
membantu dalam pengerjaan LKS word square. 
Pada tahap Sharing beberapa siswa diminta 
untuk membagikan secara lisan hasil diskusi 
mereka dalam kelompok kepada teman sekelas. 
Dari hasil diskusi yang telah disampaikan oleh 
pasangan sebelumnya, guru memberikan 
kesempatan kepada pasangan siswa yang lain 
untuk menanggapi apa yang telah disampaikan. 
Perbedaan hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol 
juga dapat dilihat dari nilai LKS siswa pada 
pertemuan 1 dan 2. Data mengenai rata-rata 
nilai LKS siswa kelas eksperimen dan kontrol 
pertemuan 1 dan 2 secara ringkas dapat dilihat 





 Tabel 3. Rata-rata Nilai LKS Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Eksperimen (Kelas VIII A) Kontrol (Kelas VIII B) 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
98,38 98,92 70,19 77,96 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
rata-rata nilai LKS pertemuan 1 kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu 98,38 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 
70,19. Selain itu, rata-rata nilai LKS pertemuan 
2 kelas eksperimen juga lebih tinggi yaitu 98,92 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 
77,96. Namun pada masing-masing kelas 
eksperimen dan kontrol, terdapat peningkatan 
rata-rata nilai LKS pada pertemuan 1 dan 2. 
Rata-rata nilai LKS siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol dikarenakan LKS di kelas 
eksperimen telah dimodifikasi ke dalam bentuk 
word square sehingga siswa lebih teliti dalam 
pengerjaannya. Selain itu terdapat pernyataan 
yang menuntun siswa dalam menemukan kata 
kunci dari pertanyaan tersebut yang membuat 
siswa lebih teliti dalam mencari informasi yang 
berhubungan dengan jawaban yang diinginkan. 
Siswa juga dapat bertukar informasi dengan 
teman kelompoknya. 
Penyebab rendahnya rata-rata nilai LKS 
siswa kelas kontrol dikarenakan LKS yang 
digunakan di kelas kontrol berupa pertanyaan-
pertanyaan berbentuk pilihan ganda yang harus 
dikerjakan secara individu oleh siswa. Sehingga 
siswa lebih memilih jawaban yang menurut 
mereka benar tanpa membaca materi yang 
berkaitan dengan soal. Selain itu dari 
pengamatan peneliti, beberapa siswa tidak 
serius dalam pengerjaan LKS. Siswa tidak 
mencari jawaban secara mandiri dari buku 
pelajaran yang menjadi panduan mereka dalam 
belajar melainkan melihat jawaban milik teman. 
Tingginya hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol juga 
dapat dilihat dari tingginya persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa kelas 
eksperimen berdasarkan tujuan pembelajaran. 
Keberhasilan hasil belajar siswa dapat dilihat 
berdasarkan dari ketuntasan siswa dalam 
menjawab soal post-test pertujuan 
pembelajaran. Menurut Jihad dan Haris (2008), 
siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 
Persentase jawaban benar yang menunjukkan 
ketercapaian hasil belajar siswa berdasarkan 




Grafik 2. Ketuntasan Siswa per Tujuan Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan Grafik 2 dapat dilihat bahwa 
rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa pada soal post-test untuk seluruh tujuan 
pembelajaran kelas eksperimen yaitu 81,45% 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 
yaitu 67,65%. Rata-rata persentase ketercapaian 
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding kelas kontrol disebabkan pada kelas 
eksperimen siswa mencari konsep penting 
secara mandiri kemudian saling berbagi konsep 
penting dengan teman sekelompoknya. 
Sedangkan pada kelas kontrol, siswa hanya 
mengerjakan soal-soal pilihan ganda yang 
dikerjakan dengan kemampuan sendiri. 
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 Sehingga apa yang diperoleh hanya sebatas 
pengetahuan setiap siswa itu sendiri. 
Dilihat dari setiap tujuan pembelajaran, 
persentase ketercapaian hasil belajar antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol berbeda. 
Tujuan pembelajaran no. 1 menjelaskan 
pengertian pernapasan pada manusia dengan 
persentase ketercapaian hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen yaitu 83,78% lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol yaitu 66,67%. Tujuan 
pembelajaran no. 2 menjelaskan organ 
penyusun sistem pernapasan manusia dengan 
persentase ketercapaian hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen yaitu 83,01% lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol yaitu 70,24%. Untuk tujuan 
pembelajaran no. 1 dan 2 terdapat perbedaan 
persentase ketercapaian hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kontrol karena pada saat 
penyampaian materi oleh peneliti berbeda. Pada 
saat di kelas eksperimen, siswa diminta 
menyampaikan pemikiran mereka terkait materi 
melalui diskusi. Peneliti hanya mengarahkan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Sedangkan pada kelas kontrol, peneliti 
hanya menyampaikan materi melalui ceramah. 
Terdapat beberapa siswa yang tidak fokus 
dengan materi yang disampaikan peneliti. 
Tujuan pembelajaran no.3 membandingkan 
proses inspirasi dan ekspirasi dengan persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen yaitu 78,38% lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol yaitu 63,33%. Dari keempat 
tujuan pembelajaran yang ada, tujuan 
pembelajaran no. 3 rata-rata persentase jawaban 
benar lebih rendah dari tujuan pembelajaran 
yang lain. Ini dikarenakan siswa masih kurang 
paham dalam membandingkan proses inspirasi 
dan ekspirasi pada sistem pernapasan. 
Dan tujuan pembelajaran no. 4 mendata 
contoh kelainan dan penyakit pada sistem 
pernapasan manusia dengan persentase 
ketercapaian hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen yaitu 80,63% lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol yaitu 70,37%. Hal ini dikarenakan 
pada kelas eksperimen selain menggunakan 
model kooperatif tipe think pair share juga 
menggunakan LKS word square yang 
membantu memperkuat ingatan siswa. Karena 
siswa dirangsang untuk berpikir secara efektif 
untuk menemukan jawaban dari pertanyaan 
yang berbasis konsep yang diberikan peneliti. 
Setelah menemukan jawaban, siswa diminta 
untuk menjelaskan tentang jawaban yang 
didapat (Rizka dan Manurung, 2014) yang 
termasuk dalam proses think pair share. Dilihat 
dari keempat tujuan pembelajaran, rata-rata 
persentase jawaban benar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
Dengan menggunakan model kooperatif 
tipe think pair share berbantuan LKS word 
square, siswa dapat mengetahui konsep materi 
yang disampaikan oleh guru. Dalam pengerjaan 
LKS siswa diminta mengerjakan secara mandiri 
agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 
berpikirnya untuk memahami materi tentang 
sistem pernapasan pada manusia. Setelah 
menyelesaikan LKS word square secara 
mandiri, siswa diminta berdiskusi secara 
berpasangan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 
saling bertukar informasi tentang hasil 
pengerjaan LKS word square secara mandiri 
dan agar lebih mudah memahami materi sistem 
pernapasan manusia karena setiap siswa berbagi 
informasi dengan teman sebayanya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
skor hasil belajar siswa pada materi sistem 
pernapasan manusia yang diajarkan dengan 
model kooperatif tipe think pair share 
berbantuan LKS word square adalah sebesar 
16,24 sedangkan rata-rata skor hasil belajar 
siswa pada materi sistem pernapasan manusia 
yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional adalah sebesar 13,64. Terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 
1 Sungai Raya, antara siswa yang diajarkan 
dengan model kooperatif tipe think pair share 
berbantuan LKS word square dan siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Dengan perhitungan statistik uji t pada taraf 
nyata 5% diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,21 > 
2,00, maka terdapat perbedaan hasil post-test 
pada kelas eksperimen dan kontrol. 
Berdasarkan perhitungan Effect Size diperoleh 
harga sebesar 0,86 dan tergolong dalam kriteria 
tinggi, sehingga bila dilihat dengan 
menggunakan tabel distribusi normal diperoleh 
 luas daerah sebesar 0,3051. Pembelajaran yang 
menggunakan model kooperatif tipe think pair 
share berbantuan LKS word square 
memberikan kontribusi sebesar 30,51% 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan model kooperatif tipe think pair 
share berbantuan LKS word square pada materi 
yang berbeda. Dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran guru sebaiknya memperhatikan 
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